BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tahapan yang dilakukan dalamelg&an tugas akhir ini.

Adapun kerangka kerja yang dilakukan adalah:

Gambar 3. 1 Kerangka Kerja Pendlitian

3.1 Pencarian Literatur

Dalam tahap ini, penulis mencari literatur mengeteairi data miningdengan
algoritma klasifikasi C4.5, sistem penunjang keputusan serta melakukan
wawancara dengan staf Stasiun Meteorologi BMKG Rébayoran Jakarta dan

Kepala Bagian Informasi BMKG Kemayoran.

Teori data miningdiperoleh darpaperdan artikel yang tersedia bhternet buku
kuliah Knowledge ManagemenDecision Support Systerserta bukuPrograms
for Machine Learning: C4.%ang ditulis oleh pembuat algoritn@4.5, J. Ross
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Quinlan. Sedangkan literatur mengenai proses aaki cuaca diperoleh dari
hasil wawancara serta sejumlalide presentasi dan katalog layanan informasi

yang tersedia di kantor pusat BMKG.

Penulis beberapa kali mendatangi kantor pusat BMi@g terletak di Jalan
Angkasa Kemayoran Jakarta. Wawancara dilakukan ate@gpegawai BMKG
yakni Staf Stasiun Meteorologi, Kepala Stasiun Meitogi, serta Kepala Bagian
Divisi Informasi BMKG. Staf Stasiun Meteorologi mjelaskan proses
pengukuran berbagai macam unsur cuaca dengan nrelggualat-alat yang ada
pada taman cuaca. Pada taman tersebut terdaptdrdegéiasan alat pengukur
cuaca baik yang bersifat otomatis maupun manuangikuran ini dilakukan
setiap jam sehingga dalam satu hari bisa diketaihaiirata-rata untuk tiap unsur
cuaca yang telah diukur. Teknis prakiraan cuacalagikan oleh Kepala Bagian
Divisi Informasi BMKG. Beliau menjelaskan bahwa unsinsur cuaca yang telah
diukur setiap harinya tidak dapat digunakan unteknprakirakan cuaca beberapa
minggu atau bulan mendatang melainkan hanya 1 airgypari kedepan saja.
Suatu proses prakiraan cuaca juga dapat mengaégggan dari fenomena alam
El Nino dan La Nina. Kategori sifat hujan juga dibke dalam sejumlah rentang.
Untuk prediksi 2 kategori, sifat hujan yang adaladehujan dan tidak hujan.
Sedangkan untuk prediksi 6 kategori, sifat hujangyada adalah tidak hujan,
hujan sangat ringan , hujan ringan, hujan sedangnhebat, dan hujan sangat

lebat. Pembagian rentang curah hujan ini dapdtadipada tabel 4.1.

Wawancara yang dilakukan memberikan banyak informias masukan sebagai
pertimbangan dalam tahap pengembangan sistem gamakiuaca jangka pendek.
Sistem ini diharapkan mampu memberikan prediksidésarkan sejumlah

masukan yang akan diberikan oleh prakirawan. Narsebelum sistem ini

digunakan pada bagian Operasional BMKG, pengujamuddilakukan terlebih

dahulu untuk mengetahui tingkat akurasi yang dikasi
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3.2 Pengumpulan Data

Setelah mengetahui teknis pelaksanaan prakiraasagung berlangsung sehari-
hari di lingkungan Operasional BMKG, penulis meraisejumlah data dengan
membawa surat rujukan dari kampus Fakultas limu paer Ul. Data yang
diperoleh adalah data sekunder hasil pengamataur gnaca yang dilakukan di
Stasiun Meteorologi 745 Kemayoran Jakarta selant@ahidn ( dari tahun 2002
hingga 2008). Berikut ini adalah contoh tabel hpsihgukuran unsur cuaca harian
yang diperoleh:

BADAN METEQROLOGI DAN GEOFISIKA
JloAngkasa | No. 2 kemayoran JAKARTA 10720 Telp. 4246321
DATA-DAT A KLIMATOLOGI
GARIS LINTANG (050 091 BULAN JANUAR| 2005
GARIS BUJUR 1060 511 STASIUN - JAKARTA,
TIMGG! DI ATAS PERMUKAAN LALT CAEM
TGL TEMPERAT URE Curah Hujan (mm]) | Penyinaran Matahari (%) | Peristiwa Cuaca
700 1300 16:00 Rataz Ilax hin Ditakar jam 07.00 03.00 - 16.00 kKhusus
1 2 3 4 5 [ 7 a E]
1 266 31.4 298 286 34 26 - 88 -
2 262 302 27 274 308 2.2 - 38 -
3 2E8 287 27 273 28 4 2EE 3.2 19 RA
4 26 30.4 28 278 306 259 - 25 Prec. In Sight 15
5 266 332 284 287 322 25 - 21 -

Gambar 3. 2 Contoh Data Pengamatan Unsur Cuaca Halaman 1

TGL | Tekanan Udara Kelernbaban Udara dalam % Angin

dalam Mb 700 13:00 158:00 Rata2 | Kec. Rata2 | Arah Terbanyak| Kec. Terbesar [ Arah

10 11 12 13 14 15 16 17 18

1 1010.3 77 53 59 B7 486 B 10 280
2 1008.9 74 62 76 72 3 BL g 300
3 1009 84 76 7B g0 27 B 9 270
4 1008.7 83 65 71 7B 33 B g 320
5 1008.6 78 55 75 72 24 B 7 280

Gambar 3. 3 Contoh Data Pengamatan Unsur Cuaca Halaman 2

Tidak semua kolom dalam gambar 3.2 dan 3.3 digundkéam proses prakiraan,
harus dilakukan proses seleksi untuk mendapatkaabeh yang relevan dalam

proses prakiraan cuaca jangka pendek
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3.3 Analisis

Dalam tahap ini, penulis menganalisis data yanghtetliperoleh dengan
sebelumnya melihat karakteristik data tersebut.apahi menjawab pertanyaan:
variabel apa saja yang akan digunakan berdasarésih wiawancara? Apakah
diperlukan pembersihan dan perbaikan data yang digamakan dalam tahap
implementasi? Bahasa pemrograman dan DBMS apa sesgai untuk tahap
implementasi? Fitur apa saja yang dibutuhkan pemgguntuk memudahkan
mereka dalam pengoperasian aplikasi ini? Bagainmamaangan yang akan

digunakan dalam tahap pengembangan?

Variabel yang akan digunakan berdasarkan gambad&h23.3 adalah variabel
yang berada pada kolom 4, 7, 8, 10, 14, 15, danPHnilihan kolom ini

dilakukan berdasarkan wawancara yang dilakukan ateniepala Bagian
Informasi BMKG mengenai atribut unsur cuaca yangpéen penting dalam

menentukan sifat hujan yang terjadi pada suatu hari

Data yang telah diperoleh tidak bisa langsung digan, karena terdapat
sejumlah notasi yang tidak dapat langsung diolatyyantara lain:

" Pada kolom 7 (Curah Hujan) terdapat notasi ‘- ydmggarti tidak ada
curah hujan yang terukur pada hari bersangkutaigatekata lain nilai
untuk curah hujan adalah 0 mm. Selain itu terdpjggt notasi “TTU’ yang
berarti terdapat air hujan yang tertampung alaartalamun tidak terukur
jumlahnya. Berdasarkan wawancara nilai untuk ndfBBU’ ini adalah
sebesar 0.01 mm.

. Pada kolom 16 (Arah Terbanyak) terdapat perbedagasnuntuk satu
arah mata angin yang sama, contoh: TNG dan TGR anehgrada arah
Tenggara. Selain itu terdapat notasi yang dituitamh Bahasa Inggris

seperti W untuk barat, S untuk selatan, E untukitjrdan seterusnya.

Melihat pada sejumlah inkonsistensi yang ada paflardah kolom, dibutuhkan

tahappreprocesgang akan dijelaskan secara mendetail pada bdgiah
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Setelah perbaikan dan pembersihan data dilakukagkéh selanjutnya adalah
menentukan jenis aplikasi yang akan dikembangkamulis memilih aplikasi
dekstop(desktop application Hal ini didasari pada fungsionalitas dari sistem
yang tidak membutuhkan jaringan Internet dalam ppagasiannya. Bahasa
pemrograman yang dipilih adalah Java dan dikembemglengan bantuatool
NetBeans 5.0 IDE karenagoftware ini merupakan salah sat@pen Source
Software (OSS) yang paling banyak digunakan. DBMS yang itlipddalah
MySQL tanpa alasan yang spesifik. DBMS MySQL dawalhekerja sama
dengan bantudlibrary tambahardava Database ConnectivigyDBC).

Fitur-fitur yang akan dimasukkan ke dalam aplikdisiasarkan pada kebutuhan
prakirawan dalam memprediksi curah hujan esok hRenentuan fitur ini
didasarkan pada 3 komponen utama sistem penungmgusan:

» Data-management systertintuk menunjang komponen ini dibutuhkan
sumber data yang relevan dengan model penunjangtusgm. Data ini
terdiri dari 2 jenis yaitdraining datayang digunakan untuk membangun
model penunjang keputusan daesting data yang berfungsi untuk
menguji keakurasian dari model yang telah dihasilkdengingat alasan
ini, dibutuhkan suatu fitur pengaturan data yangatiamenyimpan maupun
menghapus kedua jenis data ini.

» Model base management systdPeranan komponen ini merupakan inti
dari sistem penunjang keputusan karena subsisterbenfungsi untuk
mentransformasikan data yang ada ke dalam bentidemasi yang
bermanfaat dalam pengambilan keputusan. Pada tahamodel pohon
keputusan dikembangkan. Model pohon keputusanearu miuji terlebih
dahulu untuk mengetahui apakah model ini mampuragitean dalam
proses operasional sehari-hari. Dengan alasan diytuhkan fitur
pembuatan model (pohon keputusan) dan pengujiaeimod

= Dialog generation and management systeéetelah proses pembuatan
model dilakukan, model tersebut akan diuji terleldahulu untuk
memastikan bahwa model tersebut memang layak wuhdylerasikan pada

bagian Operasional BMKG. Jika model tersebut dagatima, langkah
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selanjutnya adalah pemanfaatan model untuk keg@tarasional sehari-
hari. Proses ini membutuhkan komponen antarmukay yatuitif dan
mempermudah pengguna dalam memperoleh rekomendasimbdel.
Dalam pengembangan aplikasi ini dibutuhkan suattararuka yang
memungkinkan pengguna memasukkan unsur-unsur cudea
menampilkan hasil prediksi berdasarkan model pokeputusan yang

telah dibuat sebelumnya.

Untuk mengetahui tahap analisis sistem secara rnehdiapat dibaca pada
subbab 4.2

Setelah mengetahui fitur apa saja yang akan terddgdam aplikasi, langkah
selanjutnya adalah melakukan perancangan sistergademenentukan kelas-
kelas apa saja yang berfungsi untuk mendukung mgang diperlukan serta
bagaimana rancangan tabel yang akan digunakanl yiaatg digunakan berfungsi
hanya untuk menyimparraining datg testing data serta struktur pohon
keputusan yang telah dibuat sehinggaationship antara ketiganya tidak
terdefinisi. Penjelasan mengenai rancangan sisggratdlibaca pada subbab 4.3

3.4 Pengembangan Aplikasi

Tahap pengembangan dimulai setelah tahap anal@is pgrancangan sistem
selesai. Dalam tahap ini, penulis membuat koderproguntuk antarmuka dan
fungsionalitas sistem berdasarkaee caseyang telah ditentukan pada tahap
analisis. Proses pembuatan kode program dilakukdatpol NetBeans IDE 5.0
dan pembuatan tabel untuk basis data dilakukanahebgntuartool XAMPP.
Keduasoftwareini bersifatopen sourcePengujian dilakukan untuk setiap modul
yang telah selesai dibuat kode programnya. Pemgupa dilakukan dengan
membandingkan keluaran ataautput dari sistem dengan hasil perhitungan
manual terhadap sejumlah rumus yang ada dalamitaigat4.5.

Tampilan sistem dibuat sesederhana mungkin gunaucienkan pengguna dalam

mengoperasikannya. Tampilan ini dapat dilihat paiddbab 4.4 sekaligus
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penjelasan mengenai fungsi-fungsi apa saja yan@tddifakukan pada setiap
halaman aplikasi.

3.5 Pengujian

Pengujian aplikasi dilakukan dengan metddbeck boxyaitu melihat kesesuaian
antaraoutput yang diberikan sebagai hasil analisis dari aplikeengan kondisi

yang sebenarnya. Yang dimaksud dengan kondisi gahgnarnya disini adalah
nilai curah hujan besok yang dimiliki tigpsting data Nilai curah hujan besok
diperoleh dengan menggeser kolom 7 pada gambaeBahyak jumlah hari yang

dipilih pengguna sebagai hari prediksi curah hujan.

Testing datayang digunakan penulis dalam pengujian ini adaata sekunder
untuk tahun 2007 hingga 2008esting dataini dibagi ke dalam 2 bagian yaitu
untuk tahun 2007 dan 2008 dimana untuk tiap tahamhlyagi kedalam 4 musim
yaitu musim hujan (Desember, Januari, dan Februatisim pancaroba | (Maret,
April, dan Mei), musim kemarau (Juni, Juli, dan Agus), serta musim pancaroba
Il (September, Oktober, dan Novembeihdependent variablelain yang
digunakan dalam skenario pengujian adalah jumlategka sifat hujan dan

jumlah hari prediksi.

Hasil pengujian diharapkan berkisar pada angka bé8dasarkan penjelasan yang
diberikan oleh Kepala Bagian Informasi BMKG padatsaawancara dilakukan.

Untuk hasil pengujian lebih lengkapnya dapat diljpeda subbab 5.1 dan 5.2.

3.6 Pelaporan Hasll

Dalam tahap ini, hasil pengujian yang telah dilakukkemudian dilaporkan
kepada pihak BMKG melalui Kepala Bagian Informasil8G. Laporan hasil
pengujian diinterpretasikan dalam bentuk tabel deafik batang. Tujuan dari
pelaporan hasil pengujian adalah sebagai proséfikasr apakah akurasi yang
diberikan metode pohon keputusan dalam melakukakiraan cuaca jangka
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pendek dapat diterima sehingga sistem ini mamppedasikan pada bagian
Operasional BMKG Pusat.

Interpretasi grafik batang dari hasil pengujian atadilihat pada subbab 5.3
beserta analisis yang mendasari hasil pengujiaeliet.
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